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Abstract 

 

This research is directed towards the optimization of physical education learning 

attainment among third grade students of SDN Ngadirejo 1 Kediri in the first 

semester of the 2024/2025 academic year. This research is a Classroom Action 

Research. The subjects of this study were 25 students in third grade of SDN 

Ngadirejo 1 Kediri. This classroom action research employs in two cycles design, 

with each cycle encompassing the stages of planning, implementing, observing, 

and reflecting. The collection of data was predicated on the observastion of 

student learning activities, assessments in physical education learning subject, 

and documentation. The collated data were subsequently examined using 

qualitative descriptive analysis. The research outcomes intimate that the 

implementation of problem based learning paradigm in physical education 

learning can optimization of student learning attainment. In the first cycle, 

students achived a learning outcomes of 56%. In the second cycle, the percentage 

of learning outcomes increased to 76%. Students become more actively involved 

in their learning when the problem based learning model is applied, so that it can 

foster a positive learning atmosphere, improve critical thinking skills, produce a 

learning environment that supports the creation of enjoyable and meaningful 

learning experiences while enriching students understanding, and achieve 

optimal learning outcomes Abstract is made as a resume of the research results 

that has been conducted. The abstract should contain brief information of the 

following points: “Introduction”, “Methodology”, “Purpose”, “Results” and 

“Conclusion”. The abstract may contain maximum 300 words made with Times 

New Roman fonts size 10 with and justified left and right. For English abstract, 

font is made italic. 
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Abstrak 

 

Tujuan dari studi penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan capaian belajar peserta didik kelas III SDN 

Ngadirejo 1 Kediri pada pelajaran PJOK semester pertama tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini adalah 

sebuah Penelitian Tindakan Kelas. Subyek penelitian dilakukan pada peserta didik kelas III SDN Ngadirejo 

1 Kediri sejumlah 25 peserta didik. Penelitian tindakan kelas ini mengadopsi desain dua siklus, yang tiap 

siklusnya mencakup tahapan merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan. Data 

dikumpulkan melalui pengamatan aktivitas belajar peserta didik, hasil penilaian mata pelajaran PJOK, dan 

dokumentasi. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa menggunakan model problem based learning dalam pembelajaran 

PJOK dapat mengoptimalkan capaian belajar peserta didik. Pada hasil belajar siklus I, peserta didik 
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mencapai ketuntasan belajar sebesar 56%. Hasil capaian belajar pada siklus II, peserta didik mendapatkan 

kenaikan persentase ketuntasan capaian belajar sebesar 76%. Peserta didik mengambil peran yang lebih 

sentral dan aktif dalam pengalaman belajar mereka ketika model problem based learning diterapkan, 

sehingga dapat menumbuhkan suasana belajar positif, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

menghasilkan lingkungan belajar yang mendukung terciptanya pengalaman yang menyenangkan sekaligus 

memperkaya pemahaman peserta didik, serta tercapainya hasil belajar yang optimal. 

 

Kata kunci: Capaian Belajar, PJOK, Problem Based Learning 
 

PENDAHULUAN 

Upaya peningkatan mutu pendidikan menjadi langkah esensial dalam mencapai 

pembangunan Sistem Pendidikan Nasional yang kompetitif dalam skala global. Kapabilitas sumber 

daya manusia dan keberadaan fasilitas yang esensial juga perlu ditingkatkan secara optimal guna 

menjawab berbagai tuntutan, menghadapi persaingan, beradaptasi dengan lingkungan, dan 

mewujudkan pendidikan yang berdaya saing global. Optimalisasi capaian hasil belajar peserta didik 

merupakan tujuan utama bagi pendidik dan pemangku kepentingan di bidang pendidikan yang terus 

berkembang. Guru memiliki peran penting dalam mengatasi hambatan dan mencapai tujuan 

pendidikan. Selain memilih kurikulum dan model pembelajaran yang selaras dengan gagasan materi 

pelajaran yang akan diajarkan, guru diharapkan dapat menciptakan strategi atau model pengajaran 

yang lebih efektif.  

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK) secara fundamental merupakan 

integral dari sistem pendidikan umum yang bertujuan untuk mengembangkan peserta didik secara 

holistik, mencakup dimensi fisik, kognitif, emosional, serta moral-spiritual, dengan fokus utama 

pada aktivitas fisik dan internalisasi pola hidup sehat melalui proses pembelajaran 

(Kemendikbudristek, 2022). Beberapa faktor memengaruhi keberhasilan pendidikan Jasmani, 

antara lain ketersediaan sarana dan prasarana, serta penerapan model dan metode pembelajaran 

yang efektif oleh guru. 

Belajar melibatkan serangkaian tahapan kompleks yang universal bagi setiap orang di 

sepanjang hidup mereka (Arsyad, 2009). Setelah pengalaman belajarnya, peserta didik mengalami 

perubahan perilaku yang teramati dan dapat dinilai dalam pola tindakan atau perilaku, nilai, tingkat 

pemahaman intelektual, afektif, persepsi, dan kompetensi praktis atau keterampilan. Perubahan ini 

dikenal sebagai hasil belajar, dan berfungsi sebagai umpan balik untuk meningkatkan proses 

pembelajaran yang mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan nilai), dan 

psikomotorik (keterampilan fisik) (Anggraeni et al., 2017); (Kartika et al., 2015). Karena kurangnya 

antusiasme dan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran, hasil belajar peserta 

didik saat ini di bawah standar. Selain itu, strategi pembelajarannya bukanlah yang terbaik. Keadaan 

tersebut akan berdampak negatif pada capaian belajar peserta didik yang umumnya kurang optimal 

jika tidak segera diselesaikan.  

Problem based learning  dapat didefinisikan sebagai suatu model pendidikan yang diawali 

dengan mengajukan sebuah permasalahan secara nyata pada kehidupan sehari-hari, kemudian 

dilanjutkan dengan menyelesaikan permasalahan tersebut dengan berbagai solusi (Assegaff & 

Sontani, 2016). Masalah inilah yang memotivasi peserta didik dan mendorong mereka untuk belajar 

(Center for Teaching Innovation, 2025). Model problem based learning memiliki manfaat berkaitan 

dengan aspek kontekstual serta pengembangan keterampilan peserta didik, yaitu: (1) mengupayakan 
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keterlibatan peserta didik yang lebih mendalam; (2) mengembangkan keterampilan kolaborasi dan 

kerjasama; (3) memperkuat keterampilan berpikir kritis; (4) meningkatkan keterampilan 

komunikasi; (5) mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang nyata (Wardani, 2023).   

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SDN Ngadirejo 1 Kediri, ditemukan bahwa 

pelaksanaan belajar mengajar pada mata pelajaran PJOK masih menempatkan guru sebagai aktor 

utama sebagai sentral dalam praktik pendidikan. Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya kesiapan 

peserta didik dalam mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga guru masih mengandalkan metode 

tradisional, seperti ceramah dan peragaan sederhana, tanpa mengidentifikasi permasalahan yang 

dihadapi peserta didik selama proses belajar. Akibatnya, tingkat partisipasi dan hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran PJOK tergolong rendah. Data evaluasi akhir menunjukkan bahwa hanya 

sebesar 40% atau 10 peserta didik yang mencapai ketuntasan materi, sedangkan 60% atau sejumlah 

15 peserta didik lainnya belum mencapai standar ketuntasan yang ditetapkan. 

Ketertarikan peneliti tertuju pada pelaksanakan penelitian tindakan di kelas (PTK) berbasis 

model Problem Based Lerning sebagai langkah strategis dalam rangka mengoptimalkan mutu 

pembelajaran, standar kualitas pembelajaran, dan mendukung implementasi komitmen 

berkelanjutan peneliti dalam Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) Prajabatan. Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) mendeskripsikan bagaimana model problem based learning dapat diterapkan 

untuk mengoptimalkan capaian hasil belajar kognitif; (2) mendeskripsikan bagaimana hasil belajar 

kognitif peserta didik dapat meningkat setelah menerapkan model problem based learning. 

 

METODE  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui pendekatan kuantitatif deskriptif menjadi jenis 

penelitian yang digunakan untuk penelitian ini yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja proses 

pembelajaran dalam rangka mengatasi permasalahan yang dihadapi, sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara optimal. Pengumpulan data kuantitatif tersebut bertujuan untuk menghitung 

persentase hasil belajar kognitif peserta didik dan mengevaluasi penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah (problem based learning). Penelitian dilaksanakan di SDN Ngadirejo 1 Kediri. 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III SDN Ngadirejo 1 Kediri yang berjumlah 

25 peserta didik, yang terdiri dari 12 laki-laki dan 13 perempuan. Secara umum, empat langkah 

pada penelitian tindakan kelas, yaitu (1) merencanakan, (2) melaksanakan, (3) mengamati, dan (4) 

merefleksikan (Arikunto, 2018). Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar 

evaluasi dan observasi dengan fokus pada penilaian aspek kognitif dalam proses pembelajaran. 

Analisis data yang diterapkan menggunakan teknik deskriptif persentase. Adapun penghitungan 

persentase keterlaksanaan aktivitas pembelajaran dilakukan dengan menggunakan rumus: 

% Keterlaksanaan = 
∑ Kegiatan yang terlaksana 

X 100% 
∑ Jumlah seluruh kegiatan 

 

Penentuan penilaian penerapan model problem based learning dilakukan dengan strategi 

pembelajaran diferensiasi yang menggunakan kriteria: 
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Tabel 1. Kriteria Penilaian 

Interval Keterangan 

0% - 55% Kurang  

56% - 65% Cukup  

66% - 79% Baik 

80% - 100% Sangat baik 

(Sumber : Arikunto, 2018)  
 

Pengolahan hasil belajar peserta didik dianalisis untuk mengetahui perkembangan hasil 

belajarnya pada setiap periode pembelajaran. Efektivitas penerapan model problem based 

learning selanjutnya dilakukan analisis berdasarkan data yang diperoleh melalui temuan dari 

pengamatan dan penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian dengan menggunakan model problem based learning untuk meningkatkan hasil 

belajar pada pembelajaran PJOK terhadap peserta didik kelas III SDN Ngadirejo 1 Kediri 

melibatkan subjek penelitian yaitu kelas III dengan jumlah 25 peserta didik disajikan dalam data 

sebagai berikut : 

Pra Siklus 

Informasi berikut dikumpulkan melalui pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran PJOK 

sebelum menggunakan model problem based learning.   

Tabel 2. Data Capaian Belajar PJOK pada Pembelajaran Pra Siklus 

Tabel 2 menunjukkan evaluasi pembelajaran sebelum masuk pada siklus I dengan 

menerapkan model problem based learning, peserta didik yang telah mencapai kriteria ketuntasan 

terdapat 10 anak atau sebesar 40% dan peserta didik yang masih berada di bawah ambang batas 

ketuntasan sebanyak 15 anak yaitu sebesar 60%. 

Siklus I 

Data berikut ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan pada siklus I setelah proses 

pembelajaran PJOK dengan menerapkan model problem based learning. 

 

 

 

Interval Ketuntasan Frekuensi Persentase 

0 % - 55 % 4 17% 

56 % - 65 % 6 23% 

66 % - 79 % 7 30% 

80 % - 100 % 8 30% 

Tuntas 10 40% 

Tidak Tuntas 15 60% 

(Sumber: Data Primer, 2025)   
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Tabel 3. Data Capaian Belajar PJOK Siklus I 

Menurut data yang telah dikumpulkan pada tabel 3, pada siklus I penggunaan model 

problem based learning terdapat 14 peserta didik (56%) telah memenuhi kriteria ketuntasan 

minimum, sedangkan 11 peserta didik (44%) belum mencapainya. 

Siklus II 

Data berikut ini didapatkan dari penelitian yang dilakukan pada siklus II setelah proses 

pembelajaran PJOK dengan menggunakan model problem based learning. 

Tabel 4. Data Capaian Belajar PJOK Siklus II 

Sebanyak 19 peserta didik atau 76% memenuhi kriteria ketuntasan minimum dan hingga 6 

peserta didik atau sebesar 26% masih gagal melakukannya. Data pada tabel 4 memperlihatkan 

kemajuan yang substansial dalam capaian pembelajaran PJOK dengan menerapkan model problem 

based learning pada siklus II. 

Rekapitulasi Siklus I dan Siklus II 

Temuan dari hasil penelitian siklus I dan siklus II pada proses pembelajaran PJOK dengan 

memanfaatkan model problem based learning diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 5. Rekapitulasi Data Capaian Pembelajaran PJOK Siklus I dan Siklus II 

Data tabel 5 menunjukkan bahwa penggunaan model problem based learning dalam 

pembelajaran PJOK telah menghasilkan peningkatan yang cukup besar dalam capaian hasil belajar 

peserta didik. Terbukti dari hal tersebut, sebelum diperkenalkannya model problem based learning, 

hanya 40% peserta didik yang lulus, sedangkan setengah dari peserta didik di kelas mendapatkan 

predikat gagal. Ketuntasan belajar peserta didik meningkat sebesar 56% setelah diterapkannya 

Interval Ketuntasan Frekuensi Persentase 

0 % - 55 % 6 24% 

56 % - 65 % 5 20% 

66 % - 79 % 8 32% 

80 % - 100 % 6 24% 

Tuntas 14 56% 

Tidak Tuntas 11 44% 

(Sumber: Data Primer, 2025)   

Interval Ketuntasan Frekuensi Persentase 

0 % - 55 % 2 8% 

56 % - 65 % 4 16% 

66 % - 79 % 9 36% 

80 % - 100 % 10 40% 

Tuntas 19 76% 

Tidak Tuntas 6 24% 

(Sumber: Data Primer, 2025)   

Siklus Tuntas Tidak Tuntas 

Pra Siklus 40% 60% 

Siklus I 56% 44% 

Siklus II 76% 24% 

(Sumber: Data Primer, 2025)   
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model problem base learning pada siklus I. Untuk meningkatkan siklus I yang masih belum ideal, 

guru melakukan evaluasi dan refleksi. Persentase peserta didik yang mendapatkan seluruh kategori 

meningkat secara signifikan pada siklus II mencapai 76%, meningkat 20% dibandingkan dengan 

siklus I.  

Gambar 4. Diagram Data Seluruh Siklus Capaian Belajar Peserta didik  dengan Model Problem 

Based Learning pada Mata Pelajaran PJOK 

(Sumber: Data Primer, 2025) 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan kepada peserta didik kelas III SDN Ngadirejo 1 

Kediri, yang mencakup tahap pra siklus, siklus I, dan siklus II, maka penelitian dihentikan di siklus 

II sebab telah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan. Berdasarkan Gambar 4 hasil 

pengamatan pada tahap pra siklus menunjukkan adanya masalah yang terlihat, di mana nilai akhir 

dari mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) pada peserta didik kelas 

III menunjukkan tingkat ketuntasan hanya sebesar 40%. Pada siklus I, nilai ketuntasan yang 

diperoleh mencapai 56%. Selama pelaksanaan siklus I terdapat kendala di mana peserta didik masih 

merasa ragu untuk menyampaikan pendapat mereka, sehingga diperlukan motivasi tambahan dan 

bimbingan selama proses pembelajaran. Pada siklus II, nilai ketuntasan hasil belajar meningkat 

menjadi 76%, hal ini menunjukkan peningkatan capaian belajar peserta didik secara optimal sangat 

signifikan dibanding data yang diperoleh pada siklus I sebelumnya. 

Pembahasan 

Implementasi model problem based learning dalam penelitian ini menciptakan suasana 

pembelajaran yang semula bersifat pasif berubah menjadi aktif, di mana peserta didik didorong 

untuk terlibat langsung dalam mengatasi masalah tertentu yang diberikan. Peserta didik dapat secara 

mandiri menemukan dan mengembangkan pengetahuan yang mereka pelajari, sehingga peserta 

didik mendapat manfaat dari pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan relevan. Model 

problem based learning juga berperan dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan 

memperkuat tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Proses pembelajaran pun 

menjadi lebih variatif yang semula berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik, 

sehingga mereka mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna. Penerapan model problem 

based learning ini mampu mendorong terciptanya kolaborasi yang baik antar peserta didik, 

memperkuat keterampilan sosial, sekaligus membangun dan menciptakan pemahaman yang lebih 

menyeluruh dan mendalam terhadap materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan temuan dari 

peneliti lain yang mendukung hasil serupa yaitu aktivitas dan hasil belajar peserta didik dapat 
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ditingkatkan dengan menerapkan model problem based learning (Komang et al., 2023). Penelitian 

lain pada peserta didik kelas VIII-A SMP N 3 Singaraja tahun pelajaran 2024 juga menunjukkan 

bahwa model pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan hasil belajar passing bola voli 

(Purwanto et al., 2024). Hal ini juga sejalan dengan kutipan “Problem based learning performs 

similar to or better than lecturebased approaches…” (Walker & Leary, 2009).  

Implementasi model problem based learning meningkatan capaian belajar PJOK pada 

peserta didik kelas III  SDN Ngadirejo 1 Kediri. Kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan 

aktif membangun pengetahuannya dengan memanfaatkan affordances, lingkungan belajar 

memungkinkan berbagai jenis interaksi dalam setting pembelajaran yang diciptakan oleh guru 

sebagai fasilitator pembelajaran merupakan hasil dari penelitian ini. Tujuan model problem based 

learning yang berpusat pada peserta didik adalah untuk menumbuhkan kemampuan intelektual, 

pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa model problem based learning dapat meningkatkan kegiatan belajar peserta 

didik, aktivitas mengajar guru, dan hasil belajar peserta didik. Melalui pemanfaatan interaksi 

dengan lingkungan belajar yang diciptakan fasilitator, dalam hal ini guru, peserta didik secara aktif 

mengkonstruksi pemahaman mereka dalam melakukan pemecahan masalah (Fatah et al., 2023).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama dua siklus, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem based learning dapat memberikan efek positif 

dan sangat optimal terhadap peningkatan capaian belajar peserta didik kelas III SDN Ngadirejo 1 

Kediri pada mata pelajaran PJOK. Perbandingan hasil pra siklus, siklus I, dan siklus II menunjukkan 

adanya peningkatan capaian belajar peserta didik. Tingkat penyelesaian pembelajaran peserta didik 

naik dari yang semula 40% pada pra siklus menjadi 56% pada siklus I dan 76% lebih menonjol di 

siklus II. Kenaikan ini menunjukkan adanya peningkatan capaian belajar peserta didik pada setiap 

siklusnya yang mengalami perbaikan berkelanjutan dalam proses pembelajaran. 

Setiap siklus dilakukan penyesuaian dan perbaikan strategi yang pada akhirnya berdampak 

langsung terhadap efektivitas pembelajaran dan pencapaian tujuan penelitian ini, yaitu adanya 

peningkatan capaian belajar peserta didik secara optimal pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan menggunakan model problem based learning. Peserta didik mengambil 

peran yang lebih sentral dan aktif dalam pengalaman belajar mereka ketika model problem based 

learning diterapkan, sehingga dapat menumbuhkan suasana belajar positif, meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, menghasilkan lingkungan belajar yang mendukung terciptanya 

pengalaman yang menyenangkan sekaligus memperkaya pemahaman peserta didik, serta 

tercapainya hasil belajar yang optimal. 
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